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ABSTRAK

Prosedur pengambilan darah (Aftap) sering menimbulkan rasa nyeri, terutama pada
pendonor darah pertama kali. Nyeri tersebut dapat menimbulkan kecemasan dan memengaruhi
motivasi untuk mendonorkan darah kembali. Upaya nonfarmakologis seperti terapi musik
instrumental alam dan aromaterapi peppermint diketahui mampu memberikan efek relaksasi
serta menurunkan persepsi nyeri. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian
terapi kombinasi musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint terhadap intensitas
nyeri selama prosedur Aftap pada pendonor darah pertama kali di UDD PMI Kota Malang.
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperimental dengan pendekatan posttest
dengan kelompok kontrol. Sampel dibagi menjadi kelompok perlakuan yang mendapatkan
terapi kombinasi musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint, serta kelompok kontrol
tanpa intervensi, dengan jumlah kelompok kontrol 36 orang. Pengukuran intensitas nyeri
dilakukan menggunakan Visual Analogue Scale (VAS), sedangkan analisis data menggunakan
uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan signifikan pada
intensitas nyeri setelah diberikan terapi kombinasi dengan nilai p < 0,05. Sementara kelompok
kontrol tidak menunjukkan perubahan bermakna. Disimpulkan bahwa terapi kombinasi musik
instrumental alam dan aromaterapi peppermint efektif menurunkan intensitas nyeri selama
prosedur Aftap dan dapat dijadikan alternatif intervensi nonfarmakologis yang sederhana,
aman, serta mudah diterapkan.

Kata kunci: Terapi kombinasi, Musik instrumental alam, Aromaterapi peppermint, Nyeri,
Pendonor darah
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ABSTRACT

The blood collection procedure (Aftap) often causes pain, especially among first-time blood
donors. This pain may lead to anxiety and decrease the motivation to donate blood again. Non-
pharmacological interventions such as natural instrumental music therapy and peppermint
aromatherapy are known to provide relaxation effects and reduce pain perception. This study
aimed to determine the effect of a combination therapy of natural instrumental music and
peppermint aromatherapy on pain intensity during the Aftap procedure among first-time blood
donors at the Blood Donor Unit (UDD) of PMI Malang City. The research design used was
quasi-experimental with a posttest control group approach. The samples was divided into a
experimental group that received the combination therapy and a control group without
intervention, with the control group consisting of 36 participants. Pain intensity was measured
using the Visual Analogue Scale (VAS), and data were analyzed using the Mann-Whitney test.
The results showed a significant decrease in pain intensity after the combination therapy (p <
0.05), while no significant change was observed in the control group. It can be concluded that
the combination of natural instrumental music and peppermint aromatherapy effectively
reduces pain intensity during the Aftap procedure. This therapy can be recommended as a
simple, safe, and easily applicable non-pharmacological intervention in blood donor settings.

Keywords: Combination therapy, Natural instrumental music, Peppermint aromatherapy,
Pain, Blood donors

PENDAHULUAN

Donor darah merupakan suatu prosedur medis yang dilakukan secara sukarela dengan
tujuan menyumbangkan darah untuk keperluan transfusi. Proses ini sangat penting dalam
sistem pelayanan kesehatan karena dapat menyelamatkan nyawa, terutama pada situasi
kegawatdaruratan, operasi besar, dan kondisi medis tertentu seperti anemia berat serta
thalassemia. Menurut World Health Organization (WHO), kebutuhan akan darah dan
komponen darah meningkat setiap tahun, namun ketersediaan darah masih belum sebanding
dengan jumlah kebutuhan, khususnya di negara berkembang (WHO, 2021) Salah satu strategi
yang penting untuk menjamin keberlanjutan suplai darah adalah dengan meningkatkan jumlah
pendonor darah, khususnya dari kalangan pendonor baru.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 118,5 juta kantong darah
dikumpulkan setiap tahunnya di seluruh dunia, dengan sekitar 40% di antaranya berasal dari
negara-negara berpenghasilan tinggi, yang hanya mewakili 16% dari populasi global (WHO,
2023). WHO merekomendasikan bahwa suatu negara seharusnya memiliki persediaan darah
minimal sebesar 2% dari total jumlah penduduk untuk memenuhi kebutuhan transfusi darah
secara nasional. Namun, masih banyak negara berkembang yang belum mampu mencapai
angka ini. Di tingkat nasional, Indonesia sebagai negara berpenduduk lebih dari 278 juta jiwa
(Statistik, 2023), membutuhkan setidaknya 5,5 juta kantong darah setiap tahun untuk
memenuhi standar WHO. Namun, berdasarkan data dari Palang Merah Indonesia (PMI),
jumlah darah yang berhasil dikumpulkan pada tahun 2023 hanya mencapai sekitar 4,1 juta
kantong, menunjukkan masih adanya kekurangan sekitar 1,4 juta kantong darah (Antaranews,
2023). Di tingkat provinsi, Jawa Timur menjadi salah satu wilayah dengan kontribusi tertinggi
terhadap pasokan darah nasional. Pada tahun 2023, jumlah pendonor darah sukarela di provinsi
ini tercatat mencapai lebih dari 180.000 orang, yang menghasilkan lebih dari 360.000 kantong
darah, dengan sebagian besar donasi berasal dari kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh Unit
Donor Darah PMI Jawa Timur bekerja sama dengan instansi dan komunitas local (Times,
2023). Secara lebih spesifik, Kota Malang sebagai salah satu kota besar di Jawa Timur juga
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menunjukkan kesadaran yang cukup tinggi terhadap kegiatan donor darah. Data dari (Malang,
2023) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 56.361 orang pendonor darah, Tingginya
jumlah pendonor di Kota Malang tidak lepas dari dukungan berbagai institusi pendidikan,
komunitas sosial, dan pelayanan PMI setempat yang aktif melakukan edukasi dan penyuluhan
tentang pentingnya donor darah secara rutin dan sukarela.

Meskipun Kota Malang menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
kegiatan donor darah, masih ditemukan tantangan psikologis yang dihadapi oleh calon
pendonor, terutama pendonor darah pertama kali. Salah satu hambatan paling umum adalah
ketakutan terhadap nyeri saat prosedur pengambilan darah (aftap). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa persepsi nyeri dan kecemasan yang tinggi dapat menjadi faktor
penghambat seseorang dalam melakukan donor darah secara sukarela, khususnya pada
populasi remaja dan dewasa muda (Muliadewi, 2021). Pendonor darah pertama kali cenderung
mengalami kecemasan dan ketegangan yang lebih tinggi, yang dapat memperkuat persepsi
terhadap nyeri (Yousefi, 2020).

Nyeri sendiri merupakan pengalaman subjektif yang bersifat sensorik dan emosional,
yang berhubungan dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial (IASP, IASP
Terminology and Pain Definition, 2020). Selama prosedur pengambilan darah, nyeri dapat
timbul akibat tusukan jarum pada vena, tekanan negatif dari alat penyedot darah, dan
ketegangan otot akibat kecemasan. Nyeri akut yang dirasakan saat proses pengambilan darah
sering kali dianggap sepele, padahal persepsi nyeri yang tidak ditangani dengan tepat dapat
menimbulkan trauma psikologis dan berdampak pada keengganan untuk melakukan donor
darah kembali. Oleh karena itu Upaya untuk menurunkan intensitas nyeri selama prosedur
tersebut sangat penting dilakukan untuk menciptakan pengalaman donor darah yang lebih
positif, terutama bagi pendonor pemula.

Berbagai pendekatan nonfarmakologis telah dikembangkan untuk mengurangi persepsi
nyeri selama prosedur medis, salah satunya adalah penggunaan terapi musik dan aromaterapi.
Terapi musik merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang melibatkan penggunaan
musik yang menenangkan untuk mengalihkan perhatian individu dari stimulus nyeri dan
menciptakan kondisi psikologis yang lebih rileks. Musik bekerja dengan memengaruhi area
otak seperti sistem limbik dan prefrontal yang berperan dalam pengaturan emosi dan persepsi
nyeri. Selain itu, terapi musik diketahui menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan
meningkatkan aktivitas parasimpatis, yang dapat dibuktikan melalui peningkatan heart rate
variability (HRV). Intervensi ini juga berkontribusi pada penurunan kadar hormon stres seperti
kortisol, sehingga berdampak pada penurunan intensitas nyeri yang dirasakan (Giordano,
2023). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terapi musik efektif digunakan dalam
berbagai konteks klinis, termasuk pada pasien pascaoperasi, pasien yang menjalani biopsi
ginjal, hingga pasien dengan kanker stadium lanjut, dengan hasil yang signifikan dalam
menurunkan kecemasan, persepsi nyeri, dan kebutuhan akan analgesik (Goel, 2024). Selain
terapi musik, aromaterapi juga merupakan pendekatan komplementer yang telah banyak
digunakan dalam praktik keperawatan. Aromaterapi adalah penggunaan minyak esensial dari
tanaman aromatik untuk tujuan terapeutik, baik melalui inhalasi maupun aplikasi topikal.
Lavender (Lavandula angustifolia) merupakan salah satu minyak esensial yang paling umum
digunakan karena memiliki sifat sedatif, anxiolytic (penurun kecemasan), dan analgesik
(pereda nyeri). Kandungan utama dalam minyak lavender, yaitu linalool dan linalyl acetate,
bekerja pada sistem saraf pusat melalui stimulasi sistem limbik, yang berkontribusi dalam
menciptakan efek relaksasi dan mengurangi persepsi nyeri (Karan, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh (Novitasari, 2021) menyatakan bahwa kombinasi terapi musik dan aromaterapi
memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien yang menjalani
prosedur invasif ringan. Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji penggunaan
kombinasi tersebut secara spesifik pada prosedur donor darah, terutama pada pendonor darah
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pertama kali yang umumnya memiliki kecemasan dan ketakutan yang lebih tinggi
dibandingkan pendonor reguler.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Unit Donor Darah (UDD) PMI Kota
Malang, jumlah pendonor darah baru dalam tiga bulan terakhir mencapai sekitar 1.000 orang,
dengan rata-rata sekitar 10 orang per hari yang memenuhi syarat hingga tahap aftap. Hasil
wawancara terhadap pendonor darah pemula menunjukkan bahwa 8 dari 10 responden
mengeluhkan adanya nyeri selama prosedur pengambilan darah, dengan intensitas nyeri sedang
hingga berat. Nyeri yang dirasakan selama proses donasi darah dapat memengaruhi
pengalaman donor dan menjadi salah satu faktor penghambat bagi individu untuk
mendonorkan darah kembali di masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya
untuk mengurangi persepsi nyeri pada pendonor darah pemula, salah satunya melalui
pendekatan nonfarmakologis seperti terapi musik dan aromaterapi. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian terapi musik dan
aromaterapi terhadap intensitas nyeri selama prosedur pengambilan darah (aftap) pada
pendonor darah pertama kali, khususnya di Kota Malang yang merupakan salah satu kota
dengan aktivitas donor darah yang cukup tinggi.

METODE PENELITIAN

Studi eksperimen adalah studi yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel
independen dan dependen. Penelitian ekspriemen adalah sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental dengan model desain
Posttest-Only Control Group Design (Rukminingsih, 2020). Kelompok intervensi akan
mendapatkan terapi music dan aromaterapi selama prosedur pengambilan darah, sedangkan
kelompok control menjalani prosedur rutin tanpa terapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden dan Skor Intensitas Nyeri (VAS) pada Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

. . Kelompok Kelompok
Variabel Kategori Intervensi (n=36) Kontrol (n=36)
Usia 17-20 15 (41,7%) 10 (27,8%)
(Tahun) 21-25 10 (27,8%) 13 (36,1%)
26-30 11 (30,6%) 13 (36,1%)
Jenis Laki-Laki 19 (52,8%) 17 (47,2%)
Kelamin Perempuan 17 (47,2%) 19 (52,8%)
SMA 8 (22,2%) 17 (47,2%)
Pendidikan Diploma 14 (38,9%) 9 (25%)
Sarjana 14 (38,9%) 10 (27,8%)
Pelajar/Mahasiswa 9 (25%) 9 (25%)
Pekeriaan Pegawai 13 (36,1%) 10 (27,8%)
] Wiraswasta 4 (11,1%) 4 (11,1%)
Lainnya 10 (27,8%) 13 (36,1%)
Skor 1-3 = Nyeri 0 i
Skor VAS ( Ringan 24 (66,7%)
Post Intervensi) Skor 4-6 = Nyeri 12 (33.3%) 11 (30,6%)
Sedang
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Skor 7-10 = Nyeri

- 0,
Borat 25 (69,4%)

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol menunjukkan variasi berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan. Pada kelompok intervensi, sebagian besar responden berada pada rentang usia 17—
20 tahun sebanyak 15 orang (41,7%), sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas responden
berada pada rentang usia 21-25 tahun dan 26-30 tahun masing-masing sebanyak 13 orang
(36,1%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh usia
dewasa awal.

Berdasarkan jenis kelamin, kelompok intervensi didominasi oleh responden laki-laki

sebanyak 19 orang (52,8%), sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar responden
adalah perempuan sebanyak 19 orang (52,8%). Distribusi jenis kelamin pada kedua kelompok
relatif seimbang. Berdasarkan tingkat pendidikan, pada kelompok intervensi sebagian besar
responden memiliki pendidikan Diploma dan Sarjana masing-masing sebanyak 14 orang
(38,9%), sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
SMA sebanyak 17 orang (47,2%). Berdasarkan jenis pekerjaan, pada kelompok intervensi
sebagian besar responden bekerja sebagai pegawai sebanyak 13 orang (36,1%), sedangkan
pada kelompok kontrol sebagian besar responden berada pada kategori lainnya sebanyak 13
orang (36,1%).
Berdasarkan skor intensitas nyeri (VAS) setelah intervensi, pada kelompok intervensi sebagian
besar responden mengalami nyeri ringan dengan skor 1-3 sebanyak 24 orang (66,7%), dan
nyeri sedang dengan skor 4-6 sebanyak 12 orang (33,3%). Tidak terdapat responden yang
mengalami nyeri berat. Sebaliknya, pada kelompok kontrol sebagian besar responden
mengalami nyeri berat dengan skor 7-10 sebanyak 25 orang (69,4%), dan nyeri sedang
sebanyak 11 orang (30,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian terapi kombinasi
musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint berkontribusi terhadap penurunan
intensitas nyeri pada pendonor darah pertama kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam intensitas nyeri
antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Pada kelompok yang menerima terapi
kombinasi musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint, sebagian besar responden
mengalami penurunan intensitas nyeri menjadi kategori ringan (24 responden), dengan
sebagian kecil yang masih mengalami nyeri sedang (12 responden). Sebaliknya, pada
kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi, sebagian besar responden mengalami nyeri
berat (25 responden), dan hanya sedikit yang berada pada kategori nyeri sedang (11 responden).
Perbedaan distribusi tingkat nyeri ini mencerminkan efektivitas intervensi dalam menurunkan
intensitas nyeri, yang lebih rendah pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol.

Secara statistik, uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat intensitas nyeri antara kedua kelompok ini sangat
bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian terapi kombinasi musik instrumental
alam dan aromaterapi peppermint dapat secara signifikan mengurangi persepsi nyeri pada
pendonor darah pertama kali, yang tidak terjadi pada kelompok kontrol.Penurunan nyeri pada
kelompok intervensi sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terapi
musik instrumental dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien yang menjalani prosedur
medis. (Setyowati, 2020) dalam penelitiannya melaporkan penurunan intensitas nyeri sebesar
+30% pada pasien yang menerima terapi musik instrumental, yang menunjukkan bahwa musik
dapat berfungsi sebagai distraksi efektif dalam mengurangi persepsi nyeri. Selain itu, penelitian
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oleh (Rahmawati, 2021) juga mengonfirmasi efektivitas aromaterapi peppermint dalam
menurunkan nyeri pada prosedur invasif ringan, termasuk dalam pengambilan darah.

Kombinasi musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint memberikan efek
sinergis karena menggabungkan stimulasi multisensorik, yaitu auditorik dan olfaktori, yang
bekerja secara simultan pada sistem saraf pusat dan perifer. Musik menurunkan ketegangan
emosional dan kecemasan, sedangkan peppermint menekan transmisi nyeri secara perifer dan
sentral. Temuan ini sejalan dengan penelitian terkini yang menyatakan bahwa pendekatan
nonfarmakologis berbasis multisensorik lebih efektif dibandingkan intervensi tunggal dalam
menurunkan nyeri prosedural ((IASP), 2023). Pendekatan ini juga terbukti lebih aman dan
lebih diterima oleh pasien dibandingkan dengan penggunaan obat-obatan penghilang rasa sakit
yang mungkin menimbulkan efek samping.

Kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi menunjukkan distribusi yang
lebih tinggi pada kategori nyeri berat, yang mengindikasikan bahwa tanpa adanya upaya untuk
mengurangi nyeri, pendonor cenderung merasakan intensitas nyeri yang lebih tinggi. Hal ini
mengonfirmasi pentingnya penerapan intervensi nonfarmakologis, terutama bagi pendonor
darah pertama kali yang rentan terhadap kecemasan dan persepsi nyeri yang lebih kuat selama
prosedur. Secara keseluruhan, perbedaan antara kedua kelompok ini menegaskan bahwa
kombinasi terapi musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint efektif dalam
mengurangi intensitas nyeri. Pendonor yang menerima intervensi ini mengalami penurunan
nyeri yang lebih signifikan, yang berdampak pada kenyamanan mereka selama prosedur donor
darah. Penurunan nyeri ini tidak hanya berkontribusi pada pengalaman donor yang lebih positif,
tetapi juga berpotensi meningkatkan motivasi mereka untuk melakukan donor darah secara
berkelanjutan di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi kombinasi
musik instrumental alam dan aromaterapi peppermint secara signifikan mengurangi intensitas
nyeri pada pendonor darah pertama kali selama prosedur pengambilan darah (Aftap).
Kelompok yang menerima terapi kombinasi ini menunjukkan penurunan nyeri yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi. Efek relaksasi dari
musik dan aromaterapi, yang bekerja melalui mekanisme fisiologis dan psikologis, terbukti
efektif dalam menurunkan kecemasan dan memperbaiki kenyamanan pendonor. Penurunan
intensitas nyeri ini mendukung penggunaan pendekatan nonfarmakologis, seperti terapi musik
dan aromaterapi, sebagai alternatif yang aman, murah, dan mudah diterapkan dalam
pengelolaan nyeri pada prosedur donor darah.
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Terimakasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang membantu, khususnya kepada
prodi S1 Keperawatan STIKes Kendedes Malang yang telah menfasilitasi dan memberikan
dukungan. Kepada seluruh responden yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk kami.
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